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ABSTRAK 

 

ANALISIS GAYA KEPEMIMPINAN DALAM MENINGKATKAN 

KINERJA KARYAWAN BENGKEL WULING ARISTA LAMPUNG 

 

Oleh 

Tiana Sindika Putri 

 

Gaya kepemimpinan merupakan faktor penting yang memengaruhi kinerja 

karyawan dalam suatu organisasi. Di bengkel Wuling Arista Lampung ditemukan 

adanya beberapa karyawan yang mengundurkan diri dalam satu tahun terakhir, 

sehingga diperlukan analisis mengenai gaya kepemimpinan yang diterapkan oleh 

kepala bengkel serta kinerja karyawan yang dihasilkan. Penelitian ini bertujuan 

untuk menganalisis gaya kepemimpinan kepala bengkel dan menggambarkan 

kinerja karyawan di bengkel Wuling Arista Lampung. Penelitian menggunakan 

metode deskriptif kualitatif. Data dikumpulkan melalui wawancara, observasi, dan 

dokumentasi dengan informan yang terdiri dari kepala bengkel, service advisor, 

foreman, dan mekanik. Analisis data dilakukan melalui reduksi data, penyajian 

data, dan penarikan Kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa gaya 

kepemimpinan yang diterapkan merupakan perpaduan antara gaya kepemimpinan 

demokratis dan otoriter. Kinerja karyawan secara umum tergolong cukup baik 

berdasarkan indikator kualitas kerja, kuantitas kerja, dan ketepatan waktu, 

meskipun masih ditemukan keterlambatan pekerjaan dan komplain pelanggan. 

Kata Kunci: Gaya Kepemimpinan, Kinerja Karyawan, Kepemimpinan 

Demokratis, Kepemimpinan Otoriter.



ABSTRACT 

Analysis of Leadership Styles in Improving Employee Performance 

at the Wuling Arista Lampung Workshop 

 

By 

Tiana Sindika Putri 

 

Leadership style is an important factor that influences employee performance in 

an organization. At the Wuling Arista Lampung workshop, several employees 

have resigned in the past year, so an analysis of the leadership style applied by 

the workshop head and the resulting employee performance is needed. This study 

aims to analyze the leadership style of the workshop head and describe employee 

performance at the Wuling Arista Lampung workshop. The study used a 

qualitative descriptive method. Data were collected through interviews, 

observations, and documentation with informants consisting of workshop heads, 

service advisors, foremen, and mechanics. Data analysis was carried out through 

data reduction, data presentation, and drawing conclusions. The results of the 

study indicate that the leadership style applied is a combination of democratic 

and authoritarian leadership styles Employee performance is generally quite 

good based on indicators of work quality, work quantity, and punctuality, 

although there are still delays in work and customer complaints. 

Keywords: Leadership Style, Employee Performance, Democratic Leadership, 

Authoritarian Leadership.
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I. PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Bisnis otomotif merupakan bisnis yang memproduksi mobil dan sebagian besar 

bagian mereka, termasuk ban, bahan bakar, baterai, mesin, dan bodywork. Mobil 

penumpang dan truk ringan, yang mencakup van, pick-up, dan kendaraan 

komersial olahraga, adalah output utama industri. Untuk menggunakan lebih 

sedikit bensin, produsen mobil terus-menerus menciptakan drive dan mesin lebih 

efisien, dan berbagai teknologi pengendalian polusi canggih memugkinkan mobil 

yang lebih bersih untuk dikendarai di jalanan di seluruh dunia. Ada perbaikan 

yang nyata dalam kualitas udara karena semakin banyak mobil baru dengan 

kinerja emisi limbah kontemporer telah dimasukan ke jalan. Di Asia Tenggara dan 

wilayah ASEAN, Indonesia berada di posisi kedua dalam hal produksi 

manufaktur mobil. Di sisi lain Thailand menyumbang sekitar setengah dari total 

produksi mobil di wilayah tersebut. dalam sepuluh tahun kedepan Indonesia 

diperkirakan akan menutup kesenjangan dengan posisi dominan Thailand. Saat ini 

fasilitas manufaktur mobil darat Indonesia sebagian besar bergantung pada 

investasi langsung asing, terutama jepang (Martok, 2021). 

Jepang merupakan salah satu mitra dagang utama Indonesia dan investor terbesar 

di sektor otomotif. Keberadaan perusahaan otomotif Jepang seperti Toyota, 

Honda, Suzuki, dan Mitsubishi telah lama menjadi tulang punggu industri 

otomotif indonesia (Wati, 2023 dalam (Fritscilia dan Rifai, 2025 : 244)). 

Indonesia merupakan negara dengan potensi besar dalam pengembangan idustri 

otomotif, ditopang oleh populasi yang besar, pertumbuhan ekonomi yang stabil, 

serta permintaan domestik terhadap kendaraan bermotor yang terus meningkat 

(Fitri, 2025 dalam (Fritscilia dan Rifai, 2025 : 243)).  
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Berdasarkan laporan kinerja ritel otomotif pada Januari 2026, menurut Gabungan 

Industri Kendaraan Bermotor Indonesia (GAIKINDO) total penjualan kendaraan 

di Indonesia mencapai 66.936 unit. Dalam laporan tersebut Toyota mendominasi 

sebagai penjualan tertinggi dengan total sebanyak 22,66 unit. Meskipun merek-

merek Jepang tersebut mendominasi penjualan pasar di Indonesia, merek baru asal 

Tiongkok seperti BYD, Aion, Hyundai, Chery, dan Wuling menunjukan 

penjualan yang cukup signifikan untuk merek skunder atau pemain baru. Semakin 

kompetitifnya persaingan dalam industri otomotif. Persaingan tidak hanya terjadi 

pada merek-merek lama tetapi juga pada merek-merek baru asal Tiongkok.  

 

Produk Tiongkok dikenal atau identik dengan produk berkualitas rendah, namun 

dengan kemunculan nama-nama terkenal telah mengguncang fondasi tersebut. 

Merek-merek China seperti Alibaba di bidang ritel online, Xiaomi dan Huawei 

adalah salah satu yang berkembang pesat. Untuk industri otomotif, Wuling adalah 

salah satu perusahaan yang sedang berkembang pesat. Wuling adalah perusahaan 

otomotif yang berbasis di Liuzhou, Guangxi, Tiongkok. Perusahaan ini 

merupakan usaha patungan antara SAIC Motors, General Motor, dan Liuzhou 

Wuling Motors Co. dan didirikan pada tahun 2001. Wuling memasuki pasar 

Indonesia dengan meluncurkan model pertamanya untuk pasar Indonesia yaitu 

Confero S, pada tahun 2017 (Wullur, Tumbuan, and Rumokoy 2018). 

 

Berdasrakan informasi pada situs resmi Wuling Arista Lampung (n.d.), kehadiran 

Wuling Arista Lampung di ikuti dengan sebaran dealer di seluruh wilayah 

Indonesia. Wuling arista lampung tidak hanya menyediakan produk tetapi juga 

menyediakan layanan purna jual berupa service kendaraan, dan penyediaan suku 

cadang (sparepart). Menurut (Amelia, Manurung, and Purnomo, 2022) dalam 

menjalankan aktivitas, perusahaan memerlukan manusia sebagai faktor utama 

yang menjalankan kegiatan di dalamnya. Sumber daya danusia memiliki peran 

penting dalam suatu organisasi maupun perusahaan, untuk mencapai suatu tujuan. 

Manajemen sumber daya manusia adalah suatu proses pemecahan berbagai 

masalah dalam lingkup karyawan, manajer dan pekerja lainnya untuk dapat 

mendukung kegiatan sumber daya manusia, organisasi atau perusahaan untuk 
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mencapai tujuan yang di tentukan. Oleh karena itu, manajer harus memastikan 

bahwa perusahaan atau organisasi memiliki tenaga kerja yang tepat di tempat 

yang tepat, pada waktu yang tepat, yang memiliki kemampuan untuk 

menyelesaikan tugas yang akan membantu perusahaan mencapai tujuannya. 

 

Daya gerak suatu organisasi menjadi lebih maju atau mungkin menjadi semakin 

mundur sangat ditentukan oleh bagaimana pemimpin mempengaruhi pergerakan 

organisasi tersebut, melalui hubungan antara pimpinan dengan orang-orang yang 

ada dalam organisasi dalam menjalankan tugas dan tanggung jawabnya untuk 

mencapai tujuan organisasi. Kepemimpinan adalah kemampuan yang dimiliki 

pemimpin untuk mau bekerja keras untuk mencapai apa yang menjadi tujuan dari 

organisasi yang dipimpinnya. Kemampuan mempengaruhi ditentukan oleh gaya 

kepemimpinan yang diterapkan oleh pemimimpin tersebut dengan keadaan atau 

situasi yang dihadapi dalam kegiatan organisasi, artinya pemimpin dapat 

menyesuaikan gaya kepemimpinannya dengan gerakan perubahan atau pergerakan 

organisasi (Tampubolon, 2022). 

 

Seorang pemimpin yang ideal haruslah seseorang yang memiliki kemampuan dan 

profesionalisme untuk memimpin dengan manajemen dan sistem yang  baik. Jadi, 

pemimpin harus dapat memahami perilaku anggotanya dalam organisasi yang 

dipimpinya untuk dapat menemukan gaya kepemimpinan yang tepat bagi 

organisasinya. Gaya kepemimpinan mengacu pada struktur kebutuhan pemimpin 

yang memotivasi perilaku dalam berbagai situasi. Gaya kepemimpinan atau tipe 

kepemimpinan yang menunjukan secara langsung dan tidak langsung tentang 

keyakinan seorang pemimpin terhadap kemampuan bawahannya. Gaya 

kepemimpinan merupakan norma perilaku yang digunakan oleh seseorang pada 

saat orang tersebut mencoba mempengaruhi perilaku orang lain (Waedoloh, 

Purwanta, dan Ediyono 2022). 

Dengan adanya pola kepemimpinan yang tepat maka akan dapat mempengaruhi 

peningkatan kinerja karyawan. Pentingnya dukungan dari karyawan yang bekerja 

giat untuk kepentingan perusahaan sangat dibutuhkan, demi tercapainya tujuan 

organisasi itu sendiri dengan melakukan berbagai pendekatan tertentu dari pihak 
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manajemen. Konsep kinerja merujuk pada tingkat pencapaian karyawan atau 

organisasi terhadap persyaratan pekerjaan. Kinerja merupakan prestasi yang 

dicapai oleh karyawan berdasarkan standar dan ukuran yang telah ditetapkan 

(Muizu, Kaltum, dan Sule, 2019). Menurut (Husain et al., 2022) kinerja karyawan 

yang tinggi tidak dapat timbul dengan begitu saja tanpa sengaja tapi harus ada 

motif-motif atau alasan tertentu yang mendorongnya. Bersemangat atau tidaknya 

karyawan dalam melaksankan perkerjaannya sangat dipengaruhi oleh gaya 

kepemimimpinan yang mengatur dan mengarahkannya.  

 

Namun, berdasarkan hasil observasi peneliti selama kegiatan magang di Wuling 

Arista Lampung, ditemukan bahwa dalam satu tahun terakhir terdapat beberapa 

karyawan yang mengundurkan diri. Hal ini menunjukan bahwa adanya dinamika 

organisasi yang perlu mandapat perhatian, khususnya terkait dengan gaya 

kepemimpinan dan kinerja karyawan. Oleh karena itu, penting untuk dilakukan 

kajian lebih lanjut mengenai gaya kepemimpinan yang diterapkan serta kinerja 

karyawan Bengkel di Wuling Arista Lampung. 

 

Menurut penelitian yang di lakukan oleh (Iqbal et al., 2015) menyatakan hasil 

bahwa gaya kepemimpinan berpengaruh terhadap kinerja karyawan, dan 

ditemukan bahwa gaya kepemimpinan demokratis dapat membuat karyawan 

mengembangkan potensinya. Sedangkan menurut (Hendri dkk., 2021) ditemukan 

bahwa gaya kepemimpinan ini berpengaruh negatif, artinya variabel gaya 

kepemimpinan berpengaruh terhadap variabel kinerja karyawan dengan pengaruh 

yang diberikan adalah negatif. Pengaruh yang diberikan tidak signifikan. 

Berdasarkan penelitian terdahulu terlihat adanya temuan perbedaan dalam 

penelitian tersebut. Hal ini menunjukan bahwa gaya kepemimpinan tidak selalu 

berpangaruh terhadap kinerja karyawan 

 

Berdasarkan dinamika organisasi yang terjadi di Wuling Arista Lampung, 

ditemukan bahwa dalam satu tahun terakhir terdapat beberapa karyawan yang 

mengundurkan diri, kondisi ini menunjukan perlu adanya analisis secara 

mendalam. Gaya kepemimpinan merupakan salah satu faktor penting dalam 
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mempengaruhi kinerja karyawan, sehingga diperlukan adanya analisis gaya 

kepemimpinan yang diterapkan di bengkel Wuling Arista Lampung. Apabila pola 

kepemimpinan yang diterapkan kurang tepat, hal tersebut akan berdampak pada  

rendahnya motivasi kerja, menurunnya kinerja, serta meningkatnya turnover 

karyawan. Selain itu berdasarkan penelitian terdahulu yang membahas gaya 

kepemimpinan pada sektor bengkel otomotif, khususnya di Wuling Arista 

Lampung, masih terbatas.  

 

Oleh karena itu, berdasarkan uraian tersebut, penulis tertarik untuk melakulan 

penelitian dengan judul “Analisis Gaya Kepemimpinan dalam Meningkatkan 

Kinerja Karyawan Bengkel Wuling Arista Lampung”. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini 

adalah: 

1. Bagaimana gaya kepemimpinan yang diterapkan oleh kepala bengkel di 

Wuling Arista Lampung? 

2. Bagaimana kinerja karyawan di bengkel Wuling Arista Lampung? 

 

1.3 Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis  

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam 

pengembangan ilmu manajemen sumber daya manusia, khususnya yang 

berkaitan dengan gaya kepemimpinan dan kinerja karyawan. 

 

2. Manfaat Praktis  

a. Bagi Perusahaan  

Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan evaluasi 

dan masukan dalam penerapan gaya kepemimpinan dalam 

meningkatkan kinerja karyawan, serta dapat menciptakan 

lingkungan yang lebih baik.   

b. Bagi peneliti selanjutnya  
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Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi dan bahan 

perbandingan bagi peneliti selanjutnya yang khusnya berkaitan 

dengan gaya kepemimpinan dan kinerja karyawan. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA  

 

2.1 Sumber Daya Manusia (SDM) 

Sumber Daya Manusia (SDM) adalah individu penggerak suatu organisasi, baik 

itu baik itu institusi maupun perusahaan yang memiliki fungsi, sehingga harus 

dilatih dan dikembangkan kemampuannya. Sumber daya manusia merupakan hak 

yang sangat penting yang harus dimiliki perusahaan untuk mencapai tujuan dari 

organisasi ataupun perusahaan (Amelia, Manurung, and Purnomo, 2022). 

Maghfiroh (2021) menyatakan bahwa Sumber Daya Manusia (SDM) suatu hal 

yang sangat berpengaruh terhadap kemajuan suatu lembaga. Tanpa sumber daya 

yang berkualitas maka suatu lembaga akan mengalami kemunduran. Untuk 

mencapai produktivitas yang maksismum, organisasi harus memilih tenaga kerja 

yang tepat dengan pekerjaan untuk memungkinkan mereka bekerja secara 

optimal.  

Berdasarkan definisi dari para ahli di atas, maka dapat disimpulkdan bahwa 

Sumber Daya Manusia (SDM) adalah individu penggerak dalam organisasi untuk 

mencapai tujuan. Sumber daya manusia perlu dilatih dan ditingkatkan 

keterampilannya. Oleh sebab itu, organisasi harus mendapatkan, mengembangkan, 

dan mempertahankan karyawan yang berkualitas agar dapat meningkatkan 

efektvitas organisasi. Tanpa adanya sumber daya manusia yang berkualitas maka, 

sebuah lembaga atau perusahaan akan mengalami kemunduran. 

 

2.2 Kepemipinan  

Menurut Daulay dkk., 2016 dalam (Tampubolon, 2022 : 1) kepemimpinan adalah 

proses mempengaruhi atau memberi contoh oleh pemimpin kepada pengikutnya 

dalam upaya mencapai tujuan organisasi. Menjadi pemimpin harus menjadi 

contoh kepada orang yang dipimpin, dalam bekerja maupun aktivitasnya dalam 
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organisasi maupun diluar organisasi. Seorang pemimpin harus mampu 

memotivasi orang-orang yang ada dalam organisasi untuk mencapai target yang 

sudah ditentukan dalam perencanaan.  

Kepemimpinan adalah proses mengarahkan dan mempengaruhi aktivitas-aktivitas 

yang ada hubunganya dengan pekerjaan anggota kelompok. Kepemimpinan 

merupakan peran yang penting dalam sebuah organisasi. Peran utama 

kepemimpinan adalah untuk mempengaruhi orang lain untuk mencapai tujuan 

yang telah ditentukan (Waedoloh, Purwanta, dan Ediyono 2022).  

Berdasarkan definisi dari para ahli di atas, maka dapat disimpulkan bahwa 

kepemipinan adalah suatu aktivitas yang dilakukan oleh pemimpin suatu 

kelompok maupun organisasi dalam mempengaruhi atau memberikan contoh 

kepada karyawan atau anggota kelompoknya dengan tujuan untuk mencapai suatu 

target yang telah ditentukan dalam sebuah organisasi.  

 

2.3 Gaya Kepemimpinan 

Gaya kepemimpinan adalah perilaku atau cara yang dipilih dan digunakan 

pemimpin dalam mempengaruhi pikiran, perasaan, sikap, dan perilaku organisasi. 

Gaya kepemimpinan seorang pemimpin memiliki memiliki sifat, kebiasaan, 

temperamen, watak, dan kepribadiannya tersendiri yang membedakan dengan 

orang lain (Rahmawati dan Handayani, 2022).  

Menurut (Husain et al., 2022) gaya kepemimpinan merupakan pola tingkah laku 

yang digunakan dalam mempengaruhi kegiatan seseorang. Menurut Paul Hersey 

and Kenneth Blanchard., (1988) dalam (Rahmawati dan Handayani, 2022 : 93) 

gaya kepemimpinan adalah pola perilaku pada saat seseorang mencoba 

mempengaruhi orang lain dan mereka menerimanya. 

Berdasarkan definisi dari para ahli di atas, maka dapat disimpulkan bahwa gaya 

kepemimpinan merupakan suatu pola perilaku yang digunakan seorang pemimpin 

dalam mempengaruhi orang lain. 
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Menurut (Hartanto, 2016) untuk mengetahui gaya kepemimpinan yang diterapkan 

diperusahaan dengan menggunakan tiga jenis gaya kepemimpinan, yaitu: 

1. Gaya Kepemimpinan Otoriter 

Pemimpin otoriter merasa hasil pemikirannya adalah hal yang paling tepat 

sehingga harus diterapkan untuk mencapai tujuan organisasi. Penyampaian 

inisiatif dibatasi oleh pemimpin, pemimpin mengekpresikan diri dengan 

memberikan perintah kepada bawahan, dan selalu mendikte pekerjaan 

bawahannya (Aditya, Manafe, dan Sari, 2023). 

2. Gaya Kepemimpinan Demokratis 

Menurut Robbins & Coulter., 2002 dalam (Rahmawati dan Handayani, 

2022 : 93) pemimpin cenderung mengikut sertakan karyawan dalam 

pengambilan keputusan dan kebijakan, mendelegasikan kekuasaan, 

mendorong partisipasi karyawan dalam menentukan metode dan tujuan 

yang ingin di capai, umpan balik yang diberikan karyawan menjadi suatu 

kesempatan untuk melatih karyawannya.  

Gaya kepemimpinan demokratis anak buah menjadi peran penting dalam 

pengambilan keputusan. Pada gaya kepemimpinan ini pemimpin selalu 

mengutamakan pendapat anggota dalam pengambilan keputusan, 

membimbing anggota untuk bekerja sama mendukung pengembangan 

kemampuan inovasi dan kreativitas. Gaya kepemimpinan demokratis 

merupakan salah satu gaya kepemimpinan yang paling efektif, dalam 

mempengaruhi, mengarahkan, dan mengontrol perilaku orang lain dalam 

upaya untuk mencapai tujuan. Secara keseluruhan penerapan gaya 

kepemimpinan demokratis mampu meningkatkan kinerja dan kepuasan 

organisasi. Dengan kepemimpinan demokratis dapat menghasilkan 

keutungan jangka panjang bagi anggota organisasi (Andani et al. 2024). 

3. Gaya Kepemimpinan Delegatif 

Menurut (Rahmawati dan Handayani, 2022) pemimpin yang hanya ikut 

serta dalam jumlah kecil dimana anggota yang berperan aktif dalam 

menetapkan tujuan dan penyelesaian masalah yang timbul.  
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Menurut (Hartanto, 2016) gaya kepemimpinan dapat dilihat dari beberapa 

indikator, yaitu sebagai berikut: 

1. Pendelegasian Wewenang 

Menurut Hasibuan 2012 dalam (Hartanto, 2016 : 142) dalam hal 

pendelegasian wewenang: 

a. Gaya Kepemimpinan Otoriter  

Gaya kepemimpinan otoriter yaitu mutlak kekuasaan dan 

wewenang tetap berada pada pimpinan.  

b. Gaya Kepemimpinan Demokratis  

Gaya kepemimpinan demokratis pemimpin menganut sistem 

manajemen terbuka atau desentralisasi wewenang. 

c. Gaya Kepemimpinan Delegatif 

Gaya kepemimpinan delegatif pemimpin mendelegasikan 

wewenang kepada bawahan dengan lengkap atau semua 

diserahkan kepada bawahan. Dengan begitu bawahan dapat 

mengambil keputusan dan kebijkan dengan bebas dan leluasa 

dalan melaksanakan pekerjaan. 

 

2. Pengambilan keputusan dan Kebijakan  

Menurut Hasibuan 2012 dalam (Hartanto, 2016 : 143) dalam hal 

pengambilan keputusan dan kebijakan: 

a. Gaya Kepemimpinan Otoriter  

Gaya kepemimpinan otoriter dalam pengambilan keputusan dan 

kebijakan hanya ditetapkan sendiri oleh pemimpin, bawahan tidak 

diikut sertakan untuk memberikan saran, ide, dan pertimbangan 

dalam proses pengambilan keputusan dan kebijakan. 

b. Gaya Kepemimpinan Demokratis  

Gaya kepemimpinan demokratis, bawahan harus berpartisipasi 

memberikan saran, ide dan pertimbangan dalam proses 

pengambilan keputusan dan kebijakan.  

c. Gaya Kepemimpinan Delegatif 
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Gaya kepemimpinan delegatif, pemimpin tidak peduli cara 

bawahan mengambil keputusan dan mengerjakan pekerjaannya, 

sepenuhnya diserahkan kepada bawahan. Keputusan tetap 

dilakukan pimpinan dengan mempertimbangkan saran atau ide 

yang diberikan bawahannya.  

 

3. Sifat Pemimpin  

Menurut Hasibuan 2012 dalam (Hartanto, 2016 : 142) dalam hal sifat 

pimpinan: 

a. Gaya Kepemimpinan Otoriter  

Pemimpin menganggap dirinya yang paling berkuasa dan paling 

pintar. 

b. Gaya Kepemimpinan Demokratis  

Kepemimpinannya dilakukan dengan cara persuasive, yang 

menciptakan kerja sama yang serasi, menumbuhkan loyalitas, dan 

partisipatif para bawahannya. 

c. Gaya Kepemimpinan Delegatif 

Pimpinan tidak akan membuat peraturan-peraturan tentang 

pelaksanaan pekerjaan itu, dan hanya sedikit melakukan kontak 

dengan bawahannya.  

 

4. Pengarahan Bawahan 

Menurut Hasibuan 2012 dalam (Hartanto, 2016 : 142) dalam hal 

pengarahan bawahan: 

a. Gaya Kepemimpinan Otoriter  

Pengarahan bawahan dilakukan dengan memberikan intruksi atau 

perintah, ancaman hukuman, serta pengawasan dilakukan secara 

ketat. 

b. Gaya Kepemimpinan Demokratis 

Pemimpin akan selalu membina bawahan untuk menerima 

tanggung jawab yang lebih besar.  

c. Gaya Kepemimpinan Delegatif 
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Bawahan dituntut untuk memiliki kematangan pekerjaan dan 

psikologis. 

 

2.4 Kinerja Karyawan 

Kinerja karyawan adalah hasil kerja yang dihasilkan oleh individu berdasarkan 

standar yang telah ditentukan. Kinerja karyawan merujuk pada tingkat pencapaian 

tugas dan tanggung jawab individu dalam memenuhi tujuan yang telah ditetapkan 

oleh organisasi (Muliawan, Ulum, dan Suhendar, 2024). Kinerja karyawan 

merupakan hasil kerja dari karyawan bagi dari segi kualitas maupun kuantitas 

dalam melakukan dan menyelesaikan tugas yang dibebankan oleh pimpinan 

berdasarkan perannya di dalam perusahaan (Husain et al., 2022). 

Berdasarkan definisi dari para ahli di atas, maka dapat disimpulkan bahawa 

kinerja karyawan adalah hasil kerja dari setiap individu kualitas maupun kuantitas 

berdasarkan standar yang telah ditetapkan oleh perusahaan yang dibebankan oleh 

pimpinan kepada karyawannya.  

Menurut (Iskandar, Abbas, dan Lisapali, 2025) kinerja karyawan dapat dilihat dari 

beberapa indikator, yaitu sebagai berikut: 

1. Kualitas Kerja 

Kualitas kerja adalah kemampuan atau keahlian kerja dari setiap orang 

yang menjalankan suatu pekerjaan untuk mencapai tujuan dari 

organisasi dengan baik dan berdaya guna . Kualitas kerja 

mencerminkan seberapa baik karyawan mampu memenuhi standar 

dan ekspektasi pelanggan (Masruroh & Rahmaningtyas., 2020 dalam 

(Iskandar, Abbas, and Lisapali 2025)). 

2. Kuantitas Kerja 

Kuantitas kerja merupakan jumlah atau angka yang sudah ditetapkan 

perusahaan untuk dicapai dalam waktu yang telah ditentukan 

(Hasanah et al., 2024). Produktivitas akan meningkat jika alokasi 

tugas sesuai dengan kapasitas dan kompetensi karyawan (Cahyani et 

al., 2024 dalam (Iskandar, Abbas, and Lisapali 2025)). 
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3. Ketepatan Waktu 

Ketepatan waktu menunjukan kemampuan karyawan dalam 

menyelesaikan pekerjaan sesuai dengan waktu yang telah ditentukan. 

Ketepatan waktu sangat bergantung pada sistem manajemen proyek 

yang terstruktur (Ambarita & Damayanti., 2022 dalam (Iskandar, 

Abbas, and Lisapali, 2025)). 

 

2.5 Penelitian Terdahulu  

 

Tabel 2. 1 Penelitian Terdahulu 

No. 
Peneliti 

& Tahun 
Judul Penelitian Hasil Penelitian 

Perbedaan 

Penelitian 

1. Iqbal et 

all  

(2015) 

Effect of 

Leadership Style on 

Employee 

Gaya kepemimpinan 

ditemukan 

berpengaruh 

terhadap kinerja 

karyawan. 

Pada penelitian 

terdahulu studi 

pada Pabrik 

Traktor Al-Ghazi 

Pakistan, 

sedangkan pada 

penelitian 

sekarang pada 

Wuling Arista 

Lampung. 

2. (Hendri 

dkk., 

2021) 

Pengaruh Gaya 

Kepemimpinan, 

Locus of Control, 

Komitmen 

Organisasi dan 

Budaya Organisasi 

terhadap Kinerja 

Karyawan di Roy 

Sentoso Collection. 

Hasil penelitian 

menunjukan bahwa 

gaya kepemimpinan 

locus of control, 

komitmen 

organisasi dan 

budaya organisasi 

berpengaruh negatif 

terhadap kinerja 

Pada penelitian 

terdahulu 

menggunakan 

lima variabel, 

sedangkan untuk 

penelitian 

sekarang 

menggunakan 2 

variabel. 
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karyawan dan 

pengaruh yang 

diberikan tidak 

signifikan. 

3. (Gowasa 

et al. 

2023) 

Analisis Gaya 

Kepemimpinan 

dalam 

Meningkatkan 

Kinerja Pegawai di 

Kantor Camat 

Mandrehe 

Kabupaten Nias 

Barat 

Hasil penelitian 

menunjukan bahwa 

gaya kepemimpinan 

yang diterapkan 

adalah gaya 

kepemimpinan 

demokratis. Kinerja 

pegawai sudah 

tergolong baik, 

dengan didukung 

adanya motivasi 

dari pimpinan, 

pemberian 

wewenang, serta 

pelatihan bagi 

pegawai. 

Pada penelitian 

terdahulu 

dilakukan pada 

instansi 

pemerintahan, 

sedangkan pada 

penelitian 

sekarang 

dilakukan pada 

sektor swasta 

yaitu pada 

Wuling Arista 

Lampung. 

2.6 Kerangka Pemikiran 

Menurut (Tampubolon, 2022) gaya kepemimpinan adalah sikap atau perilaku dari 

seorang pemimpin dalam menjalankan kepemimpinannya, yaitu mempengaruhi 

orang-orang yang dipimpin agar bekerja dengan baik untuk mencapai tujuan yang 

telah ditetapkan dalam perencanaan organisasi. Sedangkan kinerja karyawan 

adalah hasil kerja baik kualitas maupun kuantitas yang diselesaikan dari beban 

tugas yang diberikan oleh pimpinan kepada karyawan berdasarkan perannya di 

dalam perusahaan (Husain et al., 2022). Dalam praktiknya gaya kepemimpinan 

memiliki peran yang penting dalam mengarahkan dan mempengaruhi kinerja 

karyawan dalam sebuah organisasi. Namun, berdasarkan hasil observasi dalam 

kurun waktu satu tahun ditemukan adanya beberapa karyawan mengundurkan diri. 
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Kondisi tersebut menunjukan adanya kaitan penerapan gaya kepemimpinan 

dengan kinerja karyawan.  

Temuan tersebut menunjukan bahwa gaya kepemimpinan merupakan faktor 

penentu kesuksesan dan kegagalan dalam pencapaian kinerja karyawan. Gaya 

kepemimpinan merupakan pola tingkah laku yang digunakan dalam 

mempengaruhi kegiatan seseorang (menurut Sunarsi (2020) dalam (Husain et al., 

2022)). Kinerja karyawan tidak dapat timbul begitu saja, gaya kepemimpinan 

merupakan faktor yang dapat mempengaruhi semangat karyawan dalam 

melaksanakan pekerjaannya yang diatur dan diarahkan oleh pimpinan (Husain et 

al., 2022). Secara umum gaya kepemimpinan terbagi menjadi tiga jenis, yaitu 

gaya kepemimpinan otokratis, gaya kepemimpinan demokratis, dan gaya 

kepemimpinan kendali bebas (Hartanto, 2016).  

Gaya kepemimpinan yang tepat akan menimbulkan motivasi seseorang dalam 

berprestasi. Dalam setiap organisasi gaya kepemimpinan berbeda-beda 

berdasarkan dari cara dan gaya pemimpin organisasi tersebut (Gowasa et al. 

2023). Untuk mengetahui gaya kepemipinan dapat dianalisis dengan 

menggunakan indikator pendelegasian wewenang, pengambilan keputusan dan 

kebijakan, sifat pemimpin, dan pengarahan bawahan (Hartanto, 2016). Sedangkan 

untuk menganalisis gaya kepemimpinan menggunakan indikator kualitas kerja, 

kuantitas, dan ketepatan waktu (Iskandar, Abbas, and Lisapali 2025).  

Secara umum kerangka pemikiran dalam penelitian ini tergambar dalam bagan 

kerangka pemikiran pada gambar 1 berikut ini. 
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Gambar 2.1 Kerangka Pemikiran  

 

Bengkel Wuling Arista Lampung 

Analisis Gaya Kepemimpinan dalam 

Meningkatkan Kinerja Karyawan 

Bengkel Wuling Arista Lampung 

Indikator Gaya Kepemimpinan 

(Hartanto, 2016): 

1. Pendelegasian Wewenang 

2. Pengambilan keputusan dan 

kebijakan dan kebijakan 

3. Sifat Pemimpin 

4. Pengarahan Bawahan 

Indikator Kinerja Karyawan (Iskandar, 

Abbas, dan Lisapali, 2025) : 

1. kualitas Kinerja 

2. Kuantitas Kinerja 

3. Ketepatan Waktu 

Kinerja Karyawan 
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III. METODE PENELITIAN 

 

3.1. Jenis Penelitian  

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian yang bersifat kualitatif, menurut 

Ismayani (2019) dalam (Hasanah et al., 2024), penelitian kualitatif didefinisikan 

sebagai suatu proses penyelidikan untuk memahami masalah sosial berdasarkan 

pada penciptaan gambaran holistik lengkap yang dibentuk dengan kata-kata, 

melaporkan pandangan informan secara terperinci dan disusun dalam sebuah latar 

ilmiah, dalam penelitian kualitatif ini yang menjadi instrumen atau alat penelitian 

adalah peneliti itu sendiri. Oleh karena itu peneliti sebagai instrumen juga harus 

“divalidasi” seberapa jauh peneliti siap melakukan penelitian yang selanjutnya 

terjun ke lapangan. 

Jenis penelitian ini adalah deskriptif kualitatif. Menurut (Yuliani, 2018) deskriptif 

kualitatif adalah suatu metode penelitian yang bergerak pada pendekatan kualitatif 

sederhana dengan alur induktif. Alur induktif maksudnya diawali dengan suatu 

proses atau peristiwa penjelas yang akhirnya dapat ditarik kesimpulan dari proses 

atau peristiwa tersebut.  

 

3.2. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di Bengkel Wuling Arista Lampung. Waktu penelitian 

ini dilaksanakan bersamaan dengan kegiatan magang yang dilakukan oleh peneliti 

di Wuling Arista Lampung. Adapun waktu pelaksanaan dimulai pada tanggal 1 

Juli 2025 sampai dengan 15 Desember 2025. 
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3.3. Sumber Data 

3.3.1 Data Primer 

Data primer adalah sumber informasi utama yang dikumpulkan secara 

langsung oleh peneliti dalam proses penelitian. Data ini diperoleh dari sumber 

asli, yaitu responden atau informan yang terkait dengan variabel penelitian. 

Data primer dapat dikumpulkan dengan menggunakan berbagai metode, yang 

umum digunakan adalah wawancara, observasi, dan survei (Sulung dan 

Muspawi, 2024). Pengumpulan data primer pada penelitian ini penulis 

menggunakan metode wawancara dan observasi terkait gaya kepemimpinan 

dan kinerja karaywan bengkel Wuling Arista Lampung.  

3.3.2 Data Sekunder 

Data sekunder adalah sumber data penelitian yang diperoleh secara tidak 

langsung melalui media perantara. Data skunder dapat diperoleh dari berbagai 

sumber, termasuk dokumen, publikasi pemerintahan, analisis industri oleh 

media, situs web, dan juga internet (Sulung dan Muspawi, 2024). 

Pengumpulan data skunder pada penelitian ini penulis menggunakan sumber 

internet, situs web, dan jurnal ilmiah yang relevan dengan penelitian. 

 

3.4. Teknik Penentuan Informan 

Teknik penentuan informan pada penelitian ini menggunakan teknik purposive 

sampling. Purposive sampling adalah teknik penentuan informan yang dipilih 

secara sengaja berdasarkan kriteria tertentu yang dianggap relevan oleh peneliti. 

Purposive sampling memungkinkan peneliti untuk fokus pada kelompok atau 

individu yang relevan dengan penelitian, sehingga informasi yang dikumpulkan 

menjadi lebih spesifik (Subhaktiyasa, 2024). Peneliti memilih purposive sampling 

karena dalam penentuan informan dipilih yang benar-benar memahami dan 

terlibat langsung dengan aspek yang diteliti oleh penulis. Tidak semua karyawan 

memiliki inform yang relevan dengan fokus penelitian, sehingga pemilihan 

informan dilakukan secara sengaja dengan pertimbangan tertentu.  
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Informan pada penelitian ini berasal dari beberapa jabatan karyawan yang terdapat 

di Bengkel Wuling Arista Lampung. Pemilihan informan pada penelitian ini 

didasarkan pada pertibangan bahwa masing-masing informan memiliki peran, 

pengalaman, serta terlibat langsung dalam kegiatan operasional bengkel. Kriteria 

pemilihan informan sebagai berikut: 

1. Karyawan aktif di bengkel Wuling Motors Arista Lampung. 

2. Memiliki masa kerja minimal 1 tahun agar telah memahami budaya kerja 

dan gaya kepemimpinan yang diterapkan. 

3. Berinteraksi langsung dengan kepala bengkel dalam kegiatan operasional 

sehari-hari. 

4. Bersedia menjadi responden dan memberikan informasi secara terbuka. 

Adapun informan dari penelitian ini sebagai berikut: 

Tabel 3. 1 Data Informan dan Jobdest 

No Nama Masa 

Kerja 

Usia Jabatan Jobdest 

1. Mario 

Depi 

Sitorus 

2 Tahun 

3 Bulan 

33 

Tahun 

Kepala 

Bengkel 1. Memimpin operasional 

bengkel sesuai dengan 

peraturan perusahaan 

2. Meningkatkan target 

Service 

3. Mengusulkan Service 

Control Officer(SCO), 

Service Advisor (SA), 

Foreman, Mekanik, dan  

partman yang akan di 

training atau promosi 

untuk meningkatkan 

mutu pelayanan bengkel 

4. Merencanakan 

pengadaan suku cadang 

5. Mengatur serta 

mengawasi kegiatan 

bengkel 

6. Melakukan evaluasi 

kinerja bengkel secara 

berkala 

2. Sapta 

Andika 

6 Tahun 

5 Bulan 

25 

Tahun 

Service 

Advisor 1. menyambut kedatangan 
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customer yang datang 

untuk service 

2. melakukan pencatatan 

data kendaraan, data 

keluhan ke system 

Dealer Mnagement 

Service (DMS) 

3. menganalisa dan 

menjelaskan kerusakan 

kendaraan kepada 

customer menggunakan 

Vehicle Report Card 

(VRC) 

4. membuat estimasi 

waktu dan biaya, 

mengeluarkan PKB 

(Perintah Kerja 

Bengkel) untuk di 

serahkan kepada 

Foreman. 

3. Arif 6 Tahun 25 

Tahun 

Foreman 
1. Mengecek kendaraan 

customer secara 

langsung dan 

menganalisa kerusakan 

2. Menginformasikan 

kepada Mekanik 

3. Mendapatkan PKB 

(Perintah Kerja 

Bengkel) dan Vehcle 

Report Card (VRC) 

untuk diberikan kepada 

Mekanik 

4. Memonitoring tim 

Mekanik 

5. Melakukan test driver 

sebelum kendaraan di 

berikan kepada customer 

 

4. M. Gusti 

Ramuna 

4 Tahun 26 

Tahun 

Mekanik 
1. Melakukan pemeriksaan 

mobil 

2. Pembongkaran, 

perbaikan, pemasangan 

sparepart dan perawatan 

terhadap kendaraan 

customer 

3. Menginformasikan 
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kerusakan yang 

ditemukan diluar PKB 

(Perintah Kerja 

Bengkel) kepada 

Foreman untuk 

diperiksa. 

 

 

3.5. Fokus Penelitian  

Fokus penelitian ini adalah gaya kepemimpinan kepala bengkel dalam 

meningkatkan kinerja karyawan di Bengkel Wuling Arista Lampung. Fokus 

penelitian ini meliputi gaya kepemimpinan yang terdiri dari gaya kepemimpinan 

otoriter, demokratis dan delegatif, yang ditinjau dari pendelegasian wewenang, 

pengambilan keputusan dan kebijakan, sifat pemimpin, serta pengarahan 

bawahan. Selain itu, kinerja karyawan yang ditinjau dari kualitas kerja, kuantitas 

kerja, dan ketepatan waktu. 

 

3.6. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan unsur yang sangat penting untuk 

menemukan dan mengeksplorasi fenomena-fenomena unik di lapangan 

(Gumilang, 2016). Proses pengumpulan data dilakukan secara sistematis guna 

memperoleh informasi yang akurat dan relevan terhadap fokus penelitian 

(Fritscilia dan Rifai, 2025). Berikut adalah teknik pengumpulan data yang 

digunakan, yaitu: 

3.6.1 Wawancara 

Menurut Johnson & Christenses (2004) dalam (Gumilang, 2016 : 154) 

wawancara adalah metode pengumpulan data atau alat pengumpulan 

data yang menunjukan peneliti sebagai pewawancara dan mengajukan 

sebuah pertanyaan kepada partisipan sebagai subjek yang 

diwawancara. Penelitian ini menggunakan teknik wawancara 

tersetruktur yaitu dimana peneliti sudah menyiapkan pertanyaan 

tertulis sebelumnya, untuk ditanyakan langsung kepada informan. 
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3.6.2 Observasi  

Observasi adalah sebuah proses yang kompleks, yaitu proses yang 

tersusun dari berbagai proses biologis. Observasi dalam penelitian 

kualitatif dilakukan dengan cara terjun langsun kelapangan untuk 

mengamati prilaku dan aktivitas yang ingin diteliti (Hasanah et al., 

2024). Teknik observasi dilakukan untuk mengetahui langsung 

aktivitas kerja karyawan dan bagaimana interaksi pimpinan kepada 

bawahan di Bengkel Wuling Arista Lampung.  

 

3.6.3 Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan metode pengumpulan data yang diperoleh 

dari dokumen. Dokumen bisa berbentuk tulisa, gambar, atau karya-

karya monumental dari seseorang (Hasanah et al., 2024). Penelitian ini 

dokumentasi yang digunakan adalah foto-foto kegiatan yang sesuai 

dengan aspek penelitian. 

 

3.7. Teknik Analisis Data 

Secara umum menurut Miles dan Huberman (1994) dalam (Gumilang, 2016 : 156) 

terdapat tiga jalur analisis data kualitatif yaitu, reduksi data, penyajian data, dan 

penarikan kesimpulan. Adapun alur analisis data dapat digambarkan sebagai 

berikut: 
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Gambar 3.1 Alur Analisis Data 

Adapun pengertian alur analisis data diatas sebagai berikut: 

1. Reduksi Data 

Reduksi data sebagai proses pemilihan, pemusatan untuk penyederhanaan, 

pengabstrakan, dan transformasi data yang masih kasar dari hasil 

pengumpulan data di lapangan.  

2. Penyajian Data 

Penyajian data sebagai sekumpulan informasi yang tersusun serta memberi 

kemungkinan (pengambilan keputusan). Penyajian data tidak terpisahkan 

dari analisis data penelitian kualitatif. Penyajian data bagian dari analisis 

sebagaimana reduksi data juga bagian analisis. 

3. Simpulan atau Verifikasi 

Penarikan simpulan atau verifikasi merupakan akhir dari analisis data 

penelitian kualitatif. Penarikan dilakukan dengan pemaknaan melalui 

refleksi data. Hasil paparan data direfleksikan dengan melengkapi kembali 

atau menulis catatan berdasaekan kejadian nyata lapangan. Dalam 

merefleksi, perlu hati-hati agar tidak mengarang cerita yang tidak ada 

dilapangan. Selanjutnya penarikan kesimpulan atau verifikasi dengan 

Data 

Collection 

Data 

Reduction 

Data 

Display 

Conclusions 

Drawing/verifying 



24 

 

menggolongkan ke proses kategorisasi/tema sesuai dengan fokus 

penelitian. 
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V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian mengenai gaya kepemimpinan kepala bengkel 

terhadap kinerja karyawan di Wuling Arista Lampung, dapat disimpulkan bahwa 

gaya kepemimpinan yang diterapkan kepala bengkel belum sepenuhnya sesuai 

dengan teori gaya kepemimpinan demokratis menurut Andani et al. (2024). Dalam 

teori tersebut dijelaskan bahwa gaya kepemimpinan demokratis merupakan gaya 

kepemimpinan yang efektif karena pemimpin mengutamakan pendapat bawahan 

dalam pengambilan keputusan, membangun kerja sama, serta mendukung 

partisipasi dan pengembangan kemampuan karyawan. Gaya kepemimpinan yang 

diterapkan kepala bengkel cenderung merupakan perpaduan antara gaya 

kepemimpinan demokratis dan otoriter. Pada indikator pendelegasian wewenang, 

kepala bengkel cenderung menerapkan gaya kepemimpinan demokratis karena 

memberikan pembagian tugas dan kewenangan kepada foreman dan mekanik 

sesuai kemampuan dan tanggung jawab masing-masing. Namun, pendelegasian 

tersebut belum sepenuhnya bersifat delegatif karena kepala bengkel masih 

melakukan pengawasan secara langsung terhadap pekerjaan bawahan. Pada 

indikator pengambilan keputusan dan kebijakan, kepala bengkel cenderung 

menerapkan gaya kepemimpinan otoriter karena keputusan akhir tetap berada 

pada pimpinan meskipun bawahan diberikan kesempatan untuk memberikan saran 

dan masukan. Pada indikator sifat pimpinan, kepala bengkel menunjukkan sifat 

kepemimpinan demokratis melalui komunikasi yang baik, pemberian motivasi, 

sikap adil, dan kemampuan menjaga hubungan kerja dengan karyawan. Akan 

tetapi, pimpinan masih cukup dominan dalam mengarahkan pekerjaan sehingga 

partisipasi bawahan belum sepenuhnya optimal. Selanjutnya, pada indikator 

pengarahan bawahan, kepala bengkel lebih cenderung menerapkan gaya 

kepemimpinan otoriter karena pengarahan dilakukan melalui instruksi langsung, 
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pengawasan kerja yang cukup ketat, serta pemberian teguran apabila ditemukan 

kesalahan dalam pekerjaan atau target kerja tidak tercapai. 

Kinerja karyawan di bengkel Wuling Arista Lampung secara umum sudah cukup 

baik, namun masih terdapat beberapa kekurangan yang perlu diperbaiki. Pada 

indikator kualitas kerja, sebagian besar karyawan telah bekerja sesuai standar dan 

prosedur perusahaan serta mampu memberikan pelayanan yang cukup baik 

kepada pelanggan. Mekanik juga telah mengikuti pelatihan sesuai bidang 

pekerjaannya sehingga memahami standar kerja perusahaan. Namun, pada 

pelaksanaannya masih ditemukan ketidakkonsistenan pelayanan, kesalahan kerja 

mekanik, kurangnya pemeriksaan akhir kendaraan, serta adanya komplain 

pelanggan terhadap hasil servis kendaraan. Pada indikator kuantitas kerja, 

sebagian besar pekerjaan telah mampu diselesaikan sesuai target yang diberikan 

perusahaan dan pembagian tugas sudah disesuaikan dengan kemampuan masing-

masing karyawan. Akan tetapi, pencapaian target harian maupun bulanan masih 

belum stabil dan dipengaruhi oleh jumlah kendaraan yang masuk serta tingkat 

kesulitan pekerjaan. Pada indikator ketepatan waktu, sebagian besar pekerjaan 

telah dapat diselesaikan sesuai waktu yang ditentukan perusahaan. Namun, masih 

ditemukan keterlambatan dalam pelayanan dan penyelesaian servis kendaraan 

yang disebabkan oleh keterbatasan tenaga kerja, keterbatasan alat kerja, tingkat 

kesulitan pekerjaan, serta ketersediaan sparepart yang belum selalu tersedia secara 

langsung sehingga menimbulkan komplain pelanggan. 

Berdasarkan hasil penelitian tersebut, gaya kepemimpinan kepala bengkel 

memiliki pengaruh terhadap kinerja karyawan di Wuling Arista Lampung. 

Pengawasan kerja, pemberian motivasi, pengarahan, evaluasi pekerjaan, serta 

pembagian tugas sesuai kemampuan karyawan membantu pekerjaan berjalan lebih 

terarah dan sesuai standar perusahaan. Namun, masih diperlukan peningkatan 

dalam konsistensi kerja karyawan, ketelitian kerja, komunikasi kerja, keterlibatan 

bawahan dalam pengambilan keputusan, serta efektivitas pelayanan agar kualitas 

kerja, kuantitas kerja, dan ketepatan waktu kerja dapat lebih optimal dan mampu 

meminimalisir terjadinya komplain pelanggan. 
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5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka penulis memberikan 

beberapa saran sebagai berikut: 

5. Bagi Kepala Bengkel 

Berdasarkan pada penelitian ini ditemukan gaya kepemimpinan kepala 

bengkel Wuling Arista Lampung adalah campuran yaitu demokratis dan 

otoriter. Kepala bengkel disarankan untuk lebih menerapkan gaya 

kepemimpinan demokratis secara konsisten. Dengan menerapkan gaya 

kepemimpinan demokratis dapat memberikan kesempatan kepada karyawan 

untuk menyampaikan pendapat, berpartisipasi dalam penyelesaian masalah, 

dan dapat menciptakan lingkungan kerja yang nyaman, meningkatkan 

motivasi kerja karyawan, serta dapat mencapai tujuan organisasi secara 

efektif.  

6. Bagi Karyawan 

Karyawan diharapkan untuk terus meningkatkan konsistensi, disiplin, dan 

ketepatan waktu pekerjaan dalam melaksanakan setiap tugas yang diberikan 

telah sesuai dengan standar operasional perusahaan. Ketelitian dalam  

bekerja sangat penting untuk meminimalisir kesalahan operasional yang 

dapat menyebabkan keluhan pelanggan, terutama dalam proses servis dan 

perbaikan kendaraan. Selanjutnya, karyawan diharapkan untuk menjaga 

kualitas layanan sesuai dengan standar perusahaan. Kedisiplinan, tanggung 

jawab, dan profesionalisme di tempat kerja diharapkan dapat dioptimalkan, 

untuk terus meningkatkan kepuasan pelanggan terhadap layanan yang 

diberikan oleh perusahaan. 

7. Bagi Perusahaan 

Perusahaan diharapkan dapat melakukan evaluasi terhadap kebutuhan 

sumber daya manusia dan mempertimbangkan penambahan karyawan 

sesuai dengan beban kerja yang ada. Perusahaan juga diharapkan untuk 

melengkapi dan memastikan ketersediaan peralatan kerja, agar proses 

pekerjaan dapat berjalan dengan lancar dan keterlambatan pada pelayanan 

dapat diminimalisir agar kepuasan pelanggan dapat terjaga. 

8. Bagi Peneliti Selanjutnya 
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Peneliti selanjutnya diharapkan dapat memperluas penelitian tentang gaya 

kepemimpinan dan kinerja karyawan dengan menggunakan berbagai 

indikator, metode, dan subjek penelitian untuk menghasilkan wawasan yang 

lebih luas dan lebih detail. Peneliti selanjutnya diharapkan dapat 

menambahkan variabel lain yang berkaitan dengan kinerja karyawan, 

dengan menggunakan indikator, metode, atau objek penelitian yang berbeda 

agar dapat memberikan hasil penelitian yang lebih luas dan mendalam. 

Penelitian tentang gaya kepemimpinan dan kinerja karyawan diharapkan 

dapat terus berkembang dan memberikan kontribusi yang signifikan 

terhadap kemajuan ilmu dan praktik manajemen sumber daya manusia.  
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